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Lembaga pendidikan tinggi wajib mengikuti 

perkembangan teknologi informasi jika tidak mau 

ketinggalan dengan pesaingnya. Pengelolaan 

knowledge menjadi salah satu metode 

peningkatan produktifitas bagi lembaga 

pendidikan. industri. Lembaga pendidikan 

menyadari bahwa knowledge adalah sumber daya 

strategis yang dapat menopang keunggulan daya 

saing. Lembaga pendidikan tinggi berusaha untuk 

mengelola knowledge lebih sistematis dan 

berjalan lebih efektif. Pendekatan knowledge 

management menjamin alokasi sumber daya 

menjadi lebih efektif. 
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PENDAHULUAN 

Lembaga pendidikan tinggi berdirikan 

pada suatu organisasi profesional, hasil serta 

dampak kepada masyarakat di tentukan oleh 

kemampuan dan kinerja civitas akademika 

yang dilandasi oleh kreatifitas dan integritas. 

Sebagai lembaga profesional sistem 

penyelenggaraan pendidikan tinggi harus 

selalu mengacu pada peningkatan kualitas 

yang berkelanjutan.  

Sudah tentu menjadi suatu tuntutan, 

bahwa setiap lembaga pendidikan tinggi 

wajib mengikuti perkembangan teknologi 

informasi yang demikian pesat jika tidak 

mau ketinggalan dengan pesaingnya. 

Penguasaan teknologi informasi sangat 

berguna dalam pengambilan keputusan serta 

berperan dalam penentuan keberhasilan 

lembaga pendidikan di masa mendatang. 

Terkait dengan dunia teknologi 

informasi, pekerjaan yang selama ini 

dilakukan oleh manusia sebagian besar telah 

digantikan oleh komputer, sehingga   akan 

menghasilkan  informasi secara tepat waktu 

(timeliness), akurat (accuracy), relevan 

(relevance), dan utuh (completence). Pada 

era teknologi informasi ini semua 

pemrosesan data secara manual sebagian 

besar telah digantikan dengan komputerisasi.  

Banyak kegiatan pengolahan data di 

perusahaan maupun di lembaga pendidikan 

khususnya pendidikan tinggi beralih fungsi 

dari sistem manual menjadi sistem  

komputerisasi. 

Memasuki abad 21, keberadaan  

masyarakat akan berbasis knowledge, 

penciptaan knowledge menjadi sektor yang 

paling signifikan (Kende,G, et all,2007). 

Pengelolaan knowledge menjadi salah satu 
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metode peningkatan produktifitas lembaga 

pendidikan atau perusahaan di sektor 

industri. Lembaga pendidikan mulai 

menyadari bahwa knowledge adalah sumber 

daya strategis yang dapat menopang 

keunggulan daya saing dan membantu 

mencapai tujuan jangka panjang.   

Kesadaran bahwa knowledge 

merupakan sumber daya inti, lembaga 

pendidikan tinggi saat ini berusaha untuk 

mengelola knowledge lebih sistematis dan 

berjalan lebih efektif. Modal dan tenaga 

kerja perlahan tidak akan menjadi faktor 

produksi yang dominan, karena akan 

digantikan oleh knowledge. Setiap perguruan 

tinggi secara substantial telah melakukan 

investasi dalam bentuk teknologi informasi,  

tujuannya untuk meningkatkan efektifitas 

operasional dan sistem informasi (Ranjan, Ji 

dan Khalil,S, 2000).  

Menurut Brown dan Duguid (Ranjan, 

J. dan Khalil,S, 2000) perubahan kompetisi 

membuat lembaga pendidikan tinggi yang 

harus berpikir layaknya sebuah organisasi 

bisnis. Perguruan tinggi juga harus 

melakukan pengembangan strategi untuk 

mengikuti perkembangan teknologi dan 

meningkatnya tuntutan stakeholder. 

Pemanfaatan prinsip-prinsip Knowledge 

Management (KM) di perguruan tingi 

menjadi sama vitalnya dengan perusahaan 

sektor publik (Kidwell, Jillinda, J, et 

all.,2000).  

Pada era masyarakat berbasis 

pengetahuan  dan  ekonomi berbasis 

pengetahuan, perguruan tinggi  memiliki 

peluang yang sangat besar untuk menerapkan 

praktik  knowledge management guna 

mendukung setiap misi yang diembannya 

(Kidwell,J,J, et all,2000). Perkembangan 

teknologi baru yang muncul bersamaan 

dengan Knowledge Management System 

(KMS)  menuntut perguruan tinggi 

mengadopsi berbagai aplikasi baru yang 

dapat digunakan untuk melakukan evaluasi 

berbagai program dan pengajaran, mengukur 

kinerja fakultas dan mahasiswa, maupun 

pemantauan proses riset dan pengembangan. 

Pengintegrasian berbagai aplikasi akan 

memungkinkan pemakaian bersama 

knowledge yang sangat dibutuhkan oleh 

lembaga pendidikan tinggi. Pendekatan 

knowledge management menjamin alokasi 

sumber daya dan staf menjadi lebih efektif 

sehingga meningkatkan produktifitas tanpa 

harus menambah biaya. 
 

I. Metode Penelitian 

Tipe penelitian adalah penelitian 

deskriptif, penelitian deskriptif  dapat 

diartikan sebagai proses pemecahan masalah 

yang diselidiki dengan melukiskan keadaan 

subyek dan obyek pada saat sekarang 

berdasarkan fakta-fakta yang tampak apa 

adanya. Pelaksanaan metode penelitian 

deskriptif ini tidak terbatas sampai pada 

pengumpulan dan penyusunan data, tetapi 

meliputi analisis dan intepretasi data. 

Tujuannya untuk memperoleh gambaran 

secara sistematis, aktual, dan akurat. 

 

A. Wawancara 

Wawancara dilakukan secara langsung 

terhadap pihak-pihak yang terkait dengan 

penelitian guna mendapat informasi 

mengenai data yang diperlukan. Wawancara 

untuk menanyakan tentang;  

1. Aplikasi knowledge management  dan 

manfaat  untuk riset 

2. Aplikasi knowledge management dan 

manfaat untuk pengembangan 

kurikulum, aplikasi knowledge 

management dan manfaat untuk 

mahasiswa dan alumni 

3. Aplikasi knowledge management dan 

manfaat untuk perencanaan strategis.  

4. Aplikasi knowledge management dan 

manfaat untuk layanan administrasi 

lembaga pendidikan tinggi. 

 

B. Studi Pustaka 

Studi kepustakaan dilakukan untuk 

mencari landasan teori atau tinjauan pustaka 

yang diambil dari berbagai literatur yang 

berkaitan dengan masalah penelitian. 

Penelitian ini dilakukan untuk memperkuat 

analisis sehingga hasilnya dapat 

dipertanggung jawabkan. Studi literatur ini 

dilakukan dengan membaca buku 
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perpustakaan, panduan, serta literatur lain  

yang terkait masalah penelitian. 

 

II. PEMBAHASAN 

1. Penerapan Knowledge Management 

Penerapan knowledge management di 

Lembaga pendidikan tinggi dapat 

meningkatkan kemampuan manajemen untuk 

belajar dari lingkungannya dan  

menggabungkan pengetahuan ke dalam 

proses akademik dengan melakukan adaptasi 

terhadap teknologi dan tool-tool yang baru.  

Hal ini berkaitan erat dengan strategi 

untuk dapat bertahan pada tingkat persaingan 

pasar yang tinggi. Knowledge management 

digunakan untuk melakukan evaluasi 

berbagai kegiatan secara terus menerus 

melibatkan fakultas, mahasiswa, proses 

pengajaran, dan berbagai program di 

lingkungan lembaga pendidikan tinggi. 

Terdapat beberapa alasan untuk menerapkan 

pendekatan knowledge management di 

lembaga pendidikan tinggi yaitu: 

a. Setiap lembaga pendidikan tinggi 

merupakan institusi yang menerapkan 

sistem informasi dan infrastruktur yang 

modern. 

b. Sharing knowledge antara fakultas, 

program studi, dosen, mahasiswa, dan staf   

administrasi selalu dilakukan di semua 

level unit kerja. 

c. Setiap lembaga pendidikan tinggi 

menginginkan adanya kemajuan untuk 

meningkatkan ranking dalam mencapai  

keunggulan bersaing. 

d. Setiap lembaga pendidikan tinggi 

menginginkan dokumentasi informasi dan 

knowledge sharing yang selalu 

mengalami  kemajuan dan peningkatan 

secara terus menerus. 

e. Adanya keinginan menciptakan strategi 

baru untuk membantu institusi 

menyesuaikan dengan kebutuhan internal 

maupun eksternal lembaga pendidikan 

tingg. 

 

2. Sumber Daya Knowledge Management 

Gambar 4 memperlihatkan dimensi 

knowledge di perguruan tinggi. Hal itu 

diperlukan untuk manangkap, menyimpan 

dan menganalisa knowledge. Chou dan Tsai 

(Ranjan, J dan Khalil,S, 2000) menekankan 

kepada organisasi knowledge untuk 

menciptakan aktivitas dari pada individu 

knowledge untuk menciptakan aktivitas. 

Interaksi, transfer dan sharing knowledge 

sangat menentukan keberhasilan setiap 

institusi.  

Gambar di bawah ini menampilkan 

sumber daya knowledge di lembaga 

pendidikan tinggi. Mahasiswa mendapatkan 

knowledge melalui interaksi dengan fakultas 

baik di dalam maupun di luar kelas. Fakultas 

dan program studi melakukan sharing 

knowledge dengan mahasiswa ketika proses 

laporan administrasi dan peningkatan 

interaksi.  

Proses administrasi berbagi knowledge 

dengan stakeholder merupakan proses 

terpadu di semua entitas. Pelaksanaan 

evaluasi sistem secara  online diperlukan di 

setiap lembaga pendidikan tinggi untuk 

mengadopsi kerangka kerja sebagai 

pendekatan yang terpadu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Dimensi Knowledge  

di Lembaga Pendidikan Tinggi (Ranjan, J 

dan Khalil, S.2007) 
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knowledge, penyimpan knowledge, serta 

domain spesifik dari knowledge. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Sumber daya knowledge  

di Lembaga Pendidikan Tinggi  

(Ranjan,J dan Khalil, S.2007) 

 

3. Manfaat Knowledge Management 

Knowledge management bermanfaat 

bagi beberapa proses dan layanan di lembaga 

pendidikan tinggi yaitu berkaitan dengan hal-

hal sebagai berikut: 

a. Proses riset atau penelitian bagi dosen dan 

mahasiswa. 

b. Proses pengembangan kurikulum program 

studi 

c. Layanan administrasi bagi mahasiswa dan 

alumni. 

d. Layanan administrasi akademik dan 

administrasi umum 

e. Proses perencanaan strategis lembaga 

pendidikan tinggi. 

 

Berbagai aplikasi dan manfaat 

knowledge management  yang diterapkan 

lembaga pendidikan tinggi diuraikan pada 

tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Aplikasi Knowledge Management  

dan Manfaat  untuk Riset 

 

 
 

Tabel 2. Aplikasi Knowledge Management 

dan Manfaat untuk Pengembangan 

Kurikulum 

 

 
Tabel 3. Aplikasi Knowledge Management 

dan Manfaat untuk Mahasiswa dan Alumni 
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Tabel 4. Aplikasi Knowledge Management 

dan Manfaat untuk Perencanaan Strategis 

 

 

Table 5. Aplikasi Knowledge Management 

dan Manfaat untuk layanan Administrasi 

 

 

III. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan hasil 

penelitian tentang penerapan knowledge 

management di lembaga pendidikan tinggi, 

dapat disimpulkan tentang hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Mendapatkan gambaran pencipta 

pengetahuan (knowledge creation), 

penyebarluasan pengetahuan (knowledge 

dissemination) dan memberi pelayanan 

kepada masyarakat (academic service to 

society) di lembaga pendidikan tinggi. 

2. Knowledge management dapat 

dimanfaatkan untuk proses riset, 

pengembangan kurikulum, layanan bagi 

mahasiswa dan alumni, layanan 

administratif, dan proses perencanaan 

strategis. 
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